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ABSTRAK 
 

Syahida Milatu Zakiyah 

 

HUBUNGAN SPIRITUALITAS DENGAN TINGKAT KECEMASAN 

MENGHADAPI KEMATIAN PADA LANSIA DI PANTI WERDHA 

92 halaman+ 8 tabel + xvi + 13 lampiran 

 

Latar belakang : Lansia merupakan tahap akhir dari siklus hidup manusia, setelah 

siklus ini tidak ada siklus berikutnya, siklus yang dihadapi lansia pastinya adalah 

menghadapi proses kematian. Kecemasan akan kematian lansia dapat menimbulkan 

banyak reaksi yang berbeda pada lansia, baik fisik maupun psikologis sehingga 

menurunkan kualitas hidup lansia. Dalam menghadapi kematian lansia membutuhkan 

adanya upaya untuk meningkatkan spiritualnya. 
Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan tingkat 

kecemasan dalam menghadapi kematian pada lansia. 

Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan cross sectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 

alat ukur Daily Spiritual Experience Scale (DSES) dan Death Anxiety Scale. 

dengan jumlah responden 126 lansia dan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan consecutive sampling. Data yang diolah menggunakan statistik uji 

Sommers’d. 

Hasil : hasil uji univariat lansia berdasarkan usia menunjukkan sebagian besar 

lansia berusia 60-74 tahun sejumlah 69 oralng ( 54,8%), lama tinggal lebih dari 5 

tahun sejumlah 13 lansia (10,3%), alnsial berjenis kelamin perempuan sejumlah 

93 lansia (73,8%) daln laki-laki sejumlah 33 lansial (26,2%), frekuensi kunjungan 

keluarga tidak pernah sebanyak 100 orang (79,4%), lansia yang beragama muslim 

sejumlah 108 lansia (85,7%), spiritualitas dengan kategori tinggi sebanyak 74 

lansia (58,7%), kecemasan menghadapi kematian dengan kategori rendah 

sebanyak 77 lansia (61,1%). uji korelasi sommers'd didapatkan nilai p 0,000 dan r 

korelasi sebesar -0,744. 

Kesimpulan : Terdalpalt hubungaln spirituallitals dengaln kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn paldal lalnsial dipalnti werdha.l….mm  nj  

 

Kata Kunci  : spiritualitas, tingkat kecemasan, menghadapi kematian 

Daftar Pustaka  : 32 (2019-2022) 
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ABSTRACT 

 

Syahida Milatu Zakiyah 

RELATIONSHIP OF SPIRITUALITY AND THE LEVEL OF ANXIETY 

FACING DEATH IN THE ELDERLY AT THE WERDHA CENTER 

92  pages + 8 tables+ xvi + 13 attachments 

 

Background : Elderly is the final stage of the human life cyle, after this cyle there 

is not next cyle, the cycle faced by the elderly is definitely facing the process of 

death. Anxiety about the death of the elderly can cause many different reactions in the 

elderly, both physically and psychologically, thereby reducing the quality of life of the 

elderly. In dealing with the death of the elderly requires efforts to improve their 

spirituality. 
The purpose: The purpose of this study was to determine the relationship 

between spirituality and anxiety levels in daling with death in the elderly.. 

Method : This research uses a type of quantitative research using a cross sectional 

approach. Data collection used a questionnaire with the Daily Spiritual Experience Scale 

(DSES) and Death Anxiety Scale measuring instruments. with the number of respondents 

126 elderly and the sampling technique used consecutive sampling. The data were 

processed using Sommers'd test statistics. 

Results : The results of the univariate test for elderly people based on age showed that 

most of the elderly aged 60-74 years were 69 people (54.8%), the length of stay was more 

than 5 years, there were 13 elderly people (10.3%), and initially female, there were 93 

elderly people (73 .8%) in men, there were 33 elderly (26.2%), the frequency of family 

visits was never as many as 100 people (79.4%), the elderly who were Muslim were 108 

elderly (85.7%), spirituality with the category high as 74 elderly (58.7%), anxiety facing 

death in the low category as many as 77 elderly (61.1%). sommers'd correlation test 

obtained a p value of 0.000 and a correlation r of -0.744. 

Conclusion : Tere is a spiritual relationship with disappointment that leads to a 

fatality and long road to the grave of the elderly. 

 

Keywords  : spirituality, anxiety level, facing death 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecemasan adalah suatu keadaan emosi yang sangat tidak 

menyenangkan  dimana seseorang  merasa sangat tidak suka dengan situasi 

yang sedang dihadapinya sekarang ini, merasa seperti orang yang 

kebingungan, gelisah dan juga tegang. Rasa cemas yang sedang di alami 

individu ini dapat menghalangi melakukan aktivitas di kehidupan sehari- hari. 

Kecemasan ini dapat terjadi oleh objek yang tidak jelas atau belum terjadi 

(Mellawati et al., 2019). 

Lansia merupakan tahap akhir dari siklus hidup manusia, setelah 

siklus ini tidak ada siklus berikutnya, siklus yang dihadapi lansia pastinya 

adalah menghadapi proses kematian. Meskipun kematian tidak dapat 

diprediksi secara tepat kapan waktunya, seringkali proses menghadapi 

kematian ini yang membuat lansia mengalami kecemasan berlebih (Irawan et 

al., 2022). 

Kecemasan akan kematian dapat dikaitkan dengan cara seseorang 

meninggal dan rasa sakit atau penderitaan yang terkait dengan kematian. 

Sehingga terkadang rasa kecemasan menghadapi kematian ini sangat 

mengganggu dalam pikiran para lansia. (Irawan et al., 2022) 

Kecemasan lansia disebabkan oleh kepedulian terhadap keadaan 

keluarga yang ditinggalkan, kurangnya ibadah akibat banyak dosa dan 

kesalahan yang dilakukan, ketakutan akan proses kematian dan kehidupan 

setelah kematian, serta takut menderita sakit yang lama. (Yuliyanti, 2021) 
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 Selain itu, kecemasan terhadap kematian juga disebabkan karena 

lansia menganggap kematian sebagai pintu yang memisahkan dunia dan 

akhirat dimana kematian akan memutus hubungan orang yang telah 

meninggal dengan orang yang ada di dunia (Koramah, 2019). 

Kecemasan pada lansia dari penelitian di Indonesia pada tahun 2018, 

sekitar 132.602 (39,6%) lansia di Indonesia mengalami gangguan kecemasan, 

data tersebut dibagi menurut usia, yaitu pada usia 55-64 (11,0%), usia 65-74 

(12,8%), dan usia >75 (15,8) (Zamrodah, 2016). 

Tingkat kecemasan pada lansia relatif tinggi, hal ini berdasarkan 

survey terhadap 796 lansia di jepang, diketahui bahwa 71,6% lansia 

mengalami kecemasan. 35%  kecemasan yang dialami lansia di panti jompo 

adalah kecemasan ringan dan 65% kecemasan berat. Hasil penelitian Retno 

menunjukkan bahwa 60,7% lansia yang tinggal di panti jompo mengalami 

gangguan kecemasan (Tingkat Kecemasan Lansia, 2022). 

Kecemasan akan kematian lansia dapat menimbulkan banyak reaksi 

yang berbeda pada lansia, baik fisik maupun psikologis sehingga menurunkan 

kualitas hidup lansia. Reaksi fisik yang dialami diantaranya  pusing, jantung 

berdebar, tremor, nafsu makan berkurang, sesak napas, berkeringat dingin, 

dan merasa ingin pingsan. Reaksi psikologis berupa emosi yang tidak 

menyenangkan seperti kecemasan ,ketakutan, kegelisahan, sulit 

berkonsentrasi, gugup, dan tidak bersemangat beraktivitas. Selain itu, efek 

yang ditimbulkan berupa efek positif dan efek negatif. (Tingkat et al., 2021) 
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Dimana pengaruh positif mengarah pada keinginan untuk 

meningkatkan ibadah kepada Tuhan, memperbaiki diri, meningkatkan 

kecintaan terhadap keluarga dan memahami bahwa kehidupan di bumi akan 

lebih bermakna. Sedangkan efek negatifnya menyebabkan individu 

mengalami gangguan dalam aktivitas sehari-hari (Koramah, 2019). 

Kecemasan lansia mendorong lansia untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan. Berpartisipasi dalam kegiatan seperti bercerita atau curhat kepada 

orang lain, dibawa tidur dan bersilaturrahmi ke rumah teman atau tetangga, 

pergi mencari hiburan atau rekreasi, dan lebih mendekatkan diri dengan 

Tuhan (Koramah, 2019). 

Permasalahan yang meliputi fisik, psikologi dan sosial yang terjadi 

pada lansia diselesaikan dengan menumbuhkan spiritualitas yang kuat. 

beberapa ahli berpendapat bahwa spiritual dikatakan sejahtera jika 

mempunyai dua aspek yaitu, aspek vertical berkaitan dengan kepercayaan 

terhadap alam gaib, dan aspek horizontal berkaitan dengan lingkungan dan 

sebagainya. bagi manusia spiritualitas  termasuk dalam salah satu kebutuhan 

dasar yang dibutuhkan manusia, terutama lansia yang pada tahap tertentu 

rentan mengalami kecemasan (Irawan et al., 2022). 

Dalam menghadapi kematian lansia membutuhkan adanya upaya 

untuk meningkatkan spiritualnya. Perkembangan spiritual pada lansia akan 

membantu mereka atau memperoleh makna dan tujuan dalam hidup mereka, 

membangun kepercayaan diri, membangun integritas dan harga diri pribadi, 

serta merasakan harapan dalam hidup mengembangkan hubungan positif 

antara kehidupan dan orang-orang(Koramah, 2019). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Solaimanizadeh, Mohammadinia, dan Solaimanizadeh (2019) mengenai 

kesehatan spirituali dan koping religious dengan kecemasan menghadapi 

kematian menunjukkan kesehatan spiritual mampu mengurangi kecemasan 

akan kematian (Irwan & Zulfitri, 2022). 

Berdasarkan Uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

terhadap Hubungan Spritualitas dengan Tingkat Kecemasan Mengadapi 

Kematian pada Lansia di Panti Werdha. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan spiritualitas dengan tingkat kecemasan 

menghadapi kematian pada lansia di Panti Werdha. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan spiritualitas dengan tingkat kecemasan 

dalam menghadapi kematian pada lansia. 

2. Tujuan khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristrik lansia di panti werdha meliputi usia, 

agama, jenis kelamin, frekuensi kunjungan keluarga, lama tinggal 

dipanti. 

b. Mendeskripsikan spiritualitas pada lansia di panti werdha. 

c. Mendeskripsikan tingkat kecemasan menghadapi kematian pada 

lansia di panti werdha. 
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d. Menganalisis hubungan spiritualitas dengan tingkat kecemasan 

menghadapi kematian pada lansia di panti werdha. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Institusi Pendidikan 

Penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai awal mula 

mendapat informasi, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

“hubungan spiritualitas dengan tingkat kecemasan mengahadapi 

kematian pada lansia”. 

2. Institusi pelayanan kesehatan 

Dapat memberikan acuan kepada pelayanan Kesehatan untuk 

meningkatkan derajat Kesehatan lansia tidak hanya dari kondisi mental 

tetapi juga dari komdisi mental dan spiritual. 

3. Lansia 

Menejelaskan kepada lansia tentang pengetahuan “hubungan 

spiritualitas dengan tingkat kecemasan menghadapi kematian pada 

lansia”. 

4. Peneliti 

Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam mengaplikasikan 

ilmu riset keperawatan yang berkaitan dengan kesehatan mental dan 

spiritualitas lansia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Konsep Lansia 

a. Definisi Lansia 

Lalnsial merupalkaln talhalp teralkhir dalri siklus kehidupaln 

malnusial. Paldal talhalp ini, lalnjut usial alkaln mengallalmi perubalha ln 

kondisi fisik daln psikis. Perubalhaln tersebut meliputi perubalhaln 

staltus Kesehaltaln, perubalhaln fisik, keteralmpilaln motorik, minalt, 

kemalmpualn mentall, lingkungaln, staltus sosiall, daln perubalhaln lalinnya l 

(Salri, 2019). 

Memalsuki usial lalnjut ini alkaln diallalmi oleh setialp malnusia l 

yalng sudalh berusial lalnjut alkaln mengallalmi penurunaln kesehaltaln 

fisik, selalin itu kuralngnyal perhaltialn dalri setialp kelualrgal membualt 

palral lalnsial meralsal dialsingkaln, tidalk berhalrgal, dikucilkaln daln 

peralsalaln negaltif lalinnyal, tidalk aldalnyal tempalt berbalgi membualt 

pikiraln negaltif semalkin tidalk terkontrol (Tingkalt et all., 2021). 

Lalnjut usial diterimal sebalgali fenomenal biologis. Hidup 

beralkhir dengaln mekalnisme penualaln yalng beralkhir dengaln 

kemaltialn. Lalnjut usial aldallalh  mekalnisme allalmi yalng tidalk bisa l 

terhindalrkaln. Dalri uralialn di altals, seoralng lalnjut usial dalpalt dinilali 

sebalgali  prial altalu walnital berusial 60 talhun kealtals. Dibedalkaln lalnjut 

usial potensiall malupun lalnjut usial tidalk potensiall. 
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Palsall 1 alyalt (2),(3), dan(4) UU Kesehatan Nomor 13 Talhun 

1998 menyebutkaln balhwal lalnjut usial aldallalh seseoralng yalng berusia l 

di altals 60 talhun. Sedalngkaln menurut Potter daln Perry 

mendefinisikaln Lalnsial dimulali setelalh malsal pension bialsalnya l 

berusial alntalral 65-74 talhun. Berdalsalrkaln definisi tersebut, dalpalt 

disimpulkaln balhwal lalnjut usial aldallalh seseoralng yalng  berusial dialtals 

60 talhun. (Koralmalh, 2019). 

b. Klalsifikalsi Lalnsial 

World Heallth Orgalnizaltion (WHO) membalgi baltalsaln umur 

Lalnsial, meliputi : 

1) Usial pertengalhaln (middle alge) : 45-59 talhun. 

2) Usial lalnjut (fiderly) : 60-74 talhun. 

3) Lalnsial tual (old) : 75-90 talhun. 

4) Lalnsial salngalt tual (very old) : > 90 talhun. 

c. Perubalhaln yalng terjaldi alkibalt proses menual 

1) Penurunaln kondisi fisik 

Perubalhaln fisik yalng terjaldi paldal lalnsial alkaln 

menyebalbkaln sel-sel mengallalmi penurunaln sehingga l 

mengalnggu proses perbalikaln sel. Selalin itu, perubalhaln fisik 

alkaln menyebalbkaln sistem pernalpalsaln, sistem perkemihaln, 

sistem pencernalaln daln sistem reproduksi menjaldi berkuralng. 
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2) Perubalhaln mentall 

Perubalhaln mentall dan psikologis paldal lalnjut usial dalpalt 

berupal sikalp yalng semalkin egosentrik, tidak jujurl, bertalmbalh 

pelit altalu seralkalh jikal memiliki sesualtu. Sikalp umum yalng 

dimiliki halmpir semual lalnsial yalitu berkeinginaln untuk memiliki 

umur palnjalng. Selalin itu lalnsial jugal berhalralp tetalp diberi 

peralsalaln dallalm malsyalralkalt daln tetalp berwibalwal dengaln 

mempertalhalnkaln halk daln halrtalnyal. Jikal meninggall, lalnsial ingin 

meninggall secalral terhormalt. 

3) Perubalhaln spirituall 

Perubalhaln spirituall yalng terjaldi paldal lalnsial ditalndali 

dengaln kedewalsalaln dallalm kehidupaln lalnsial. Perkembalngaln 

spirituall yalng maltalng alkaln membalntu lalnsial dallalm menghaldalpi 

kenyaltaln, berperaln alktif dallalm kehidupaln, sertal membentuk 

malknal daln tujualn hidup (Koralmalh, 2019). 

2. Konsep Kecemalsaln Paldal Lalnsial Menghaldalpi Kemaltialn 

a. Definisi kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn 

Conte, Weiner, Plutchick (dallalm Wiyalnalti, 2012) 

mengaltalkaln balhwal kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn merupalkaln hall 

yalng kompleks alkaln terjaldi berbalgali pemikiraln mengenali 

kecemalsaln altalu ketalkutaln alkaln kemaltialn, kerusalkaln secalral mentall 

fisik, bermalcalm peralsalaln kesepialn muncul, kesedihaln sertal putus 

alsal begitu ekstrim paldal sualtu kondisi tidalk bisal dikontrol oleh 

individu. 
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Kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn yalitu: “sualtu kondisi 

emosionall tidalk menyenalngkaln diallalmi oleh seseoralng secalral 

subyektif ketikal mulali memikirkaln menghaldalpi proses kemaltialn. 

Kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn yalitu kecemalsaln alkaln kehilalngaln 

pemenuhaln paldal diri, kecemalsaln alkaln kehalncuraln diri, kecemalsaln 

alkaln kehilalngaln identitals sosiall, kecemalsaln ketidalk palstialn 

mengenali kemaltialn, kecemalsaln alkaln kehilalngaln salhalbalt kelualrgal 

terdekalt sertal kecemalsaln balgalimalnal alkaln menghaldalpi penderitalaln 

di alkhir zalmaln dialkibaltkaln dalri peralsalaln cemals itu”. 

Ballckburn Dalvidson (1999) mendefinisikaln kecemalsaln 

menghaldalpi kemaltialn merupalkaln gejallal fisik daln psikologis yalng 

tidalk menyenalngkaln alkibalt dalri respon peralsalaln talkut altalu cemals 

terhaldalp sesualtu yalng tidalk nyaltal. kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn 

didefinisikaln sebalgali galgalsaln albstralk tentalng ketalkutaln daln emosi 

yalng mencalkup peristiwal balru-balru ini yalng diallalmi seseoralng 

dallalm situalsi kehidupaln normall. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt dipalhalmi balhwa l 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn aldallalh sualtu pikiraln, ketalkutaln 

altalu emosi yalng berhubungaln dengaln peristiwal teralkhir dallalm hidup 

yalng diallalmi oleh individu. Selalin itu, kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn termalsuk dallalm jenis kecemalsaln nuerotik, terutalmal 

kecemalsaln menalmpalkkaln wujudnyal sebalgali penyalkit, obyeknyal 

tidalk jelals berupal bendal-bendal altalu hall- hall tertentu sebenalrnyal 

tidalk perlu ditalkuti. 
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Kecemalsaln ini menyebalbkaln individu talkut alkaln sesualtu 

yalng tidalk pernalh aldal didallalm pengallalmalnnyal, sehinggal peralsalaln 

talkut lebih mudalh muncul membualt individu meralsal cemals alkaln hall 

tidalk aldal. Kecemalsaln ini jugal mengalkibaltkaln aldalnyal ketidalk 

seimbalngaln secalral fisiologis psikologis seoralng, sehinggal dalmpalk 

cukup buruk bisal terciptal paldal individu. 

b. Tingkalt kecemalsaln 

Kecemalsaln memiliki beberalpal tingkaltaln, dialntalralnyal: 

1) Kecemalsaln ringaln 

Kecemalsaln normal, seperti kecemasan ringan, 

merupalkaln kecemalsaln yalng terjaldi setialp halri, dimalnal 

seseoralng malsih malmpu untuk memecalhkaln malsallalh daln 

menjaldikaln seseoralng menjaldi lebih walspaldal. Kecemalsaln ini 

berhubungaln dengaln kehidupaln sehalri- halri. Kecemalsaln ini 

dalpalt memotivalsi belaljalr menghalsilkaln pertumbuhaln sertal 

krealtifitals. Perubalhaln fisiologi ditalndali dengaln gelisalh, 

gangguan tidur, hipersensitif terhaldalp sualral, talndal-tanda 

perubahan fisiologis. 

2) Kecemalsaln sedalng 

Kecemalsaln sedalng aldallalh kecemalsaln yalng 

memungkinkaln seseoralng untuk memusaltkaln paldal hall yalng 

penting daln mengesalmpingkaln yalng lalin. Respon fisiologi 

ditalndali dengaln sering nalfals pendek, naldi daln tekalnaln dalralh 

nalik, mulut kering, gelisalh, konstipalsi. Sedalngkaln respon 

kognitif yalitu lalhaln persepsi mnyempit, ralngsalngaln lualr tidalk 
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malmpu diterimal, berfokus paldal alpal yalng menjaldi perhaltialnnyal. 

3) Kecemalsaln beralt 

Kecemalsaln ini menguralngi lalhaln persepsi seseoralng. 

Seseoralng cenderung untuk berfikir tentalng hall lalin. Semua l 

perilalku ditunjukaln untuk menguralngi ketengalngaln. Talndal daln 

gejallal dalri kecemalsaln beralt yalitu persepsinyal salngalt kuralng, 

berfokus paldal hall yalng detalil, rentalng perhaltialn salngalt terbaltals, 

tidalk dalpalt berkonsentralsi altalu menyelesalikaln malsallalh, serta l 

tidalk dalpalt belaljalr secalral efektif. Paldal tingkaltaln ini individu 

mengallalmi salkit kepallal, pusing, muall, gemeter, insomnial, 

pallpitalsi, talkikalrdi, hiperventilalsi, serring bualng alir kecil 

malupun besalr, daln dialre. Secalral emosi individu mengallalmi 

ketalkutaln sertal seluruh perhaltialn terfokus paldal dirinyal. 

4) Tingkalt palnik 

Talhalpaln ini berhubungaln dengaln ketalkutaln daln teror. 

Oralng yalng mengallalmi palnik tidalk malmpu melalkukaln sesualtu 

meskipun dengaln pengalralhaln. Palnik mengalkibaltkaln 

disorgalnisalsi kepribaldialn dimalnal alkaln terjaldi peningkaltaln 

alktvitals motorik, menurunnyal kemalmpualn untuk berhubungaln 

dengaln oralng lalin, persepsi yalng mnyimpalng, daln kehilalngaln 

pemikiralnnyal yalng ralsionall. 
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c. Alspek-alspek kecemalsaln terhaldalp kemaltialn paldal lalnsial 

Alspek kecemalsaln dallalm menghaldalpi kemaltialn menurut 

Gorejal daln Pervez (2000) terdiri dalri : 

1) Subjektifitals alkaln kedekaltaln dengaln kemaltialn 

Pengallalmaln individu alkaln kecemalsaln terhaldalp kemaltialn 

yalng dalpalt menimbulkaln ketidalknyalmalnaln salngaltlalh berbeda l 

(subjektif) disalalt individu tersebut memikirkaln kemungkinaln 

dirinyal alkaln mengallalmi kemaltialn 

2) Pikiraln negaltif mengenali kemaltialn 

Pemikiraln individu terhaldalp kemaltialn yalng dalpalt 

menyebalbkaln individu tersebut meralsalkaln emosi negaltive 

3) Memikirkaln penderitalaln daln kemaltialn yalng bersifalt albaldi 

Kecemalsaln yalng bersumber  dalri  pemikiraln individu 

terhaldalp ralsal salkit altalu siksalaln yalng palralh alkaln diallalmi selalmal 

menghaldalpi penderitalaln salkit menuju kemaltialn altalu setelalh 

kemaltialn. 

4) Dalmpalk paldal keselemaltaln 

Kemaltialn umumnyal dialnggalp pengallalmaln yalng tidalk 

menyenalngkaln daln mengalncalm keberaldalaln diri. 

5) Talkut alkaln kehilalngaln 

Kecemalsaln dallalm menghaldalpi kemaltialn jugal ditalndali 

dengaln talkutnyal kehilalngaln alkaln hall-hall alpalsaljal yalng tela lh 
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mengisi kehidupalnnyal, yalkni berkalitaln dengaln pencalpalialn- 

pencalpalialn tujualn dallalm hidup. Selalin itu jugal talkut alkaln 

kehilalngaln oralng-oralng terdekalt daln meralsal sendiri. 

6) Talkut alkaln hukumaln 

Alspek kecemalsaln terhaldalp kemaltialn ini dialrtikaln 

sebalgali kekhalwaltiraln individu terhaldalp konsekuensi setelalh 

kemaltialn dalri perilalku merekal selalmal hidup (Tim Maly, 

Mallcolm Willialms, Richalrd Wiggins, 2021). 

d. Falktor-falktor yalng mempengalruhi kecemalsaln terhaldalp kemaltialn 

Templer (1976, dallalm Tim Maly, Mallcolm Willialms, Richalrd 

Wiggins, 2021) kecemalsaln dallalm menghaldalpi kemaltialn dipengalruhi 

oleh falktor lingkungaln, falktor psikologis, altalu pengallalmaln hidup 

individu yalng berkalitaln dengaln kemaltialn. 

1) Usial 

Usial aldallalh falktor yalng mempengalruhi tingkalt 

kecemalsaln terhaldalp kemaltialn seseoralng, kalrenal semalkin 

bertalmbalh usial seseoralng malkal semalkin dekalt dengaln kemaltialn 

daln semalkin bertalmbalh pengallalmaln yalng dimilikinyal. Lalnsia l 

dikenall dengaln malsal yalng palling dekalt dengaln kemaltialn. 

Perbedalaln kelompok usial jugal mempengalruhi tingkalt 

kecemalsaln individu terhaldalp kemaltialn. Perbedalaln golonga ln 

usial ini jugal memunculkaln perbedalaln pemalhalmaln daln 

kedekaltaln merekal dengaln kemaltialn yalng dalpalt mempengalruhi 
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tingkalt kecemalsaln terhaldalp kemaltialn. 

2) Integritals Ego 

Integritals ego dialrtikaln sebalgali peralsalaln terhalda lp 

sesalme malnusial yalng salling memiliki altalu mencintali sehinggal 

secalral tidalk lalngsung memunculkaln keterikaltaln dengaln alturaln 

daln lingkungalnnyal. 

3) Kontrol Diri 

Individu yalng memiliki kontrol diri lebih malmpu 

mengaltalsi malsallalh yalng beralsall dalri lualr altalu eksternall. Seperti 

dijelalskaln Henderson (2002), individu yalng memiliki kontrol 

diri rendalh cenderung memiliki tingkalt setress yalng tinggi, 

terutalmal yalng berkalitaln dengaln persoallaln yalng tidalk dalpalt 

dikontrol seperti kemaltialn, sehinggal tingkalt kecemalsaln terhalda lp 

kemaltialn alkaln cenderung tinggi. 

4) Religiusitals 

Henderson (2002) menjelalskaln balhwal komunitals dengaln 

religiusitals paldal kaltegori tinggi memiliki kecemalsaln terhalda lp 

kemaltialn yalng lebih rendalh. Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt 

Kalrtono (dallalm Delialty, 2019) yalkni religiusitals dalpalt 

memberikaln kesaldalraln malnusial alkaln halkikalt hidup yalng 

sesungguhnyal, selalin itu menstimulus malnusial untuk talhaln 

terhaldalp cobalaln, dukal, nestalpal, altalu kepedihaln dallalm 

kehidupaln. Hall ini dikalrenalkaln malnusial yalng religius malmpu 
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memalhalmi nilali altalu malknal dallalm kehidupalnnyal. 

5) Personall sense of Fulfillment 

Falktor ini didefinisikaln sebalgali hall-hall yalng telalh 

berkontribusi dallalm mengisi kehidupalnnyal. Kontribusi 

tersebutberupal kesempaltaln, yalkni berkalitaln dengaln pencalpalialn-

pencalpalialn tujualn dallalmhidup. Lalnsial umumnyal mengallalmi 

ketidalkmalmpualn lalgi untuk melalnjutkaln berbalgali kegialtaln daln 

peraln yalng dulu salngalt bermalknal daln sesuali dengal pemenuhaln 

halralpaln merekal. 

3. Konsep spirituallitals paldal lalnsial 

a. Definisi spirituallitals paldal lalnsial 

Spirituallitals aldallalh dimensi kesejalhteralaln balgi lalnsial serta l 

bisal menguralngi stress daln cemals, mempertalhalnkaln keberaldalaln diri 

sendiri daln tujualn hidup (Destalrinal, 2019). Menurut Mickley (dallalm 

Almbalrwalti daln Nalsution, 2012) spirituallitals merupalkaln hubungaln 

yalnng memiliki dual dimensi, yalitu alntalral dirinyal oralng lalin daln 

lingkungalnnyal, sertal dirinyal dengaln Tuhaln. 

Spirituallitals aldallalh indikaltor halsil seseoralng dalpalt mencalpali 

sesualtu daln identik terhaldalp kesehaltaln mentall malupun kesehaltaln 

fisik daln berhubungaln dengaln kedualnyal. Spirituallitals diyalkini 

sebalgali sumber halralpaln daln kekualtaln sertal merupalkaln kebutuhaln 

dalsalr balgi setialp individu paldal semual rentalng usial. Spirituallitals 

memberi kekualtaln yalng menyaltukaln alntalr individu, memberi malknal 

paldal kehidupaln, nilali-nilali kehidupaln, daln mempereralt ikaltaln alntalr 
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individu. (Hendralsti et all., 2021). 

Spirituallitals yalng dimiliki seseoralng menunjukkaln kuallitals 

dalsalr yalng dimiliki seseoralng begitu jugal paldal lalnjut usial. Dengaln 

kuallitals spirituallitals yalng balik lalnjut usial dihalralpkaln mereka l 

mengaltalsi kehilalngaln yalng mungkin terjaldi dallalm hidupnyal dengaln 

penghalralpaln yalng lebih balik. Talrdalpalt talhalp perkembalngaln malnusia l 

yalng mempengalruhi staltus spirituall seseoralng. Paldal kelompok usia l 

pertengalhaln malupun lalnjut usial alkaln lebih memiliki balnyalk walktu 

untuk menjallalnkaln alktivitals kealgalmalaln sehinggal dalpalt berusalha l 

untuk memalhalmi sebualh nilali kealgalmalaln yalng diyalkininyal. (Sri 

Setyowalti1, Palrmaldi Sigit, 2021). 

b. Kalralkteristik spirituallitals 

Kalralkteristik paldal spirituallitals dibalgi menjaldi 4 komponen 

(Halmid, 2000; Almbalrwalti & Nalsution, 2012; Alzizalh, 2011; 

Underwood & Teresi, 2002) yalitu : 

1) Hubungaln dengaln diri sendiri 

Hall ini dikaltalkaln sebalgali kekualtaln diri altalu self relialnce. 

Alspek yalng termalsuk di dallalmnyal meliputi tentalng sikalp 

(percalyal terhaldalp diri sendiri daln kehidupalnnyal di malsal kini 

daln malsal depaln, pikiraln yalng tenalng sertal keselalralsaln terhaldalp 

diri sendiri). Hubungaln dengaln diri sendiri dikalitkaln dengaln 

peralsalaln kekualtalndaln kenyalmalnaln yalng diralsalkaln oleh 

individu. 
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2) Hubungaln dengaln allalm 

Hall ini meliputi pengetalhualn terhaldalp allalm contohnyal 

berinteralksi dengaln allalm seperti bertalnalm daln melindungi allalm. 

Hall ini dikalitkaln dengaln peralsalaln tersentuh alkaln semua l 

keindalhaln ciptalaln allalm altalu peristiwal besalr yalng terjaldi kalrena l 

kebesalraln-Nyal, seseoralng alkaln saldalr balhwal kehendalk tuha ln 

tidalk halnyal berlalku untuk malnusial tetalpi jugal berlalku untuk 

umum sehinggal individu alkaln meralsal kalgum setialp kalli 

menyaldalri kebesalraln Tuhaln melallui objek yalng di respon 

dengaln palncal inderal. Paldal kalralkteristik ini individu jugal alkaln 

meralsalkaln hubungaln dengaln seluruh kehidupaln sallalh saltunya l 

aldallalh aldalnyal keterkalitaln dengaln sesualtu yalng tidalk terbaltals 

seperti lingkungaln altalu allalm sekitalrnyal. 

3) Hubungaln dengaln oralng lalin 

Hall ini dalpalt terjaldi hubungaln halrmonis daln tidalk 

halrmonis. Dallalm kealdalaln halrmonis malkal individu alkaln berbalgi 

walktu, pengetalhualn, daln sumber secalral timball ballik dengaln 

oralng lalin. Sedalngkaln dallalm kealdalaln tidalk halrmonis malkal 

individu alkaln membualt konflik yalng hubungalnnyal dengaln 

oralng lalin. Hubungaln dengaln oralng lalin dikalitkaln dengaln 

peralsalaln cintal Tuhaln melallui oralng lalin, peralsalaln talnpal palmrih 

ketikal peduli dengaln oralng lalin sertal malmpu memalfka ln 
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kesallalhaln oralng lalin. Ralsal empalti muncul dimalnal individu 

salling meneghalrgali perbedalaln saltu salmal lalin daln timbul 

peralsalaln salling tolong menolong daln timbul dukungaln untuk 

oralng lalin talnpal menghalralpkaln imballaln sebalgali bentuk ralsal 

kepedulialn terhaldalp sesalmal. 

4) Hubungaln dengaln ketuhalnaln 

Hubungaln dengaln ketuhalnaln aldallalh individu alkaln 

melalkukaln pralktik dallalm keyalkinalnnyal seperti sembalhyalng 

altalu berdoal. Secalral singkalt balhwal seseoralng telalh memenuhi 

falktor spirituallitalsnyal dengaln merumuskaln tentalng tujualn 

keberaldalalnyal di dunial daln mengembalngkaln hikmalh dalri sualtu 

kejaldialn yalng diallalminyal. Hubungaln dengaln Tuhaln 

digalmbalrkaln dengaln peralsalaln alkaln kehaldiraln Tuhaln yalng 

menyaltalkaln balhwal dirinyal menjaldi pribaldi yalng lebih kualt 

kalrenal meralsal Tuhaln selallu bersalmalnyal sehinggal individu tidalk 

meralsal sendiri, meralsalkaln balntualn daln bimbingaln Tuhaln, ralsa l 

syukur altals berkalh yalng diberikaln sertal peralsalaln ingin lebih 

dekalt Tuhaln. (Minalrti, 2020) 

c. Falktor yalng mempengalruhi spirituallitals 

Spirituallitals dipengalruhi oleh beberalpal falktor meliputi : 

1) Pertimbalngaln talhalp perkembalngaln 

Spirituallitals dalpalt terbentuk sesuali paldal talhalp 

perkembalngaln seoralng individu. Setialp individu memiliki 
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pendalpalt yalng berbedal tentalng Tuhaln seperti bentuk pralktik 

ibaldalh yalng berbedal pulal menurut usial, algalmal daln kepribaldialn 

individu. 

2) Kelualrgal 

Kelualrgal khususnyal oralng tual salngalt alkaln menjaldi 

penentu terhaldalp perkembalngaln spirituallitals alnalk. Kelualrga l 

sebalgali pemberi pendidikaln pertalmal daln menjaldi lingkungaln 

terdekalt yalng alkaln mengaljalrkaln konsep spiritulitals. Kelualrga l 

merupalkaln oralng pertalmal yalng mengaljalrkaln tentalng kehidpaln 

didunial yalng kemudialn pengallalmaln spirituallitals seseoralng 

beralwall dalri alnalk- alnalk yalng berhubungaln tentalng 

pengallalmalnnyal bersalmal kelualrgal daln saludalral hinggal dewalsa l 

alkaln mendalpaltkaln pengallalmaln spirituallitals dengaln oralng 

sekitalr.     

3) Laltalr belalkalng etrik daln budalyal 

Spirituallitals dalpalt terbentuk dalri traldisi algalmal daln 

spirituall kelualrgal yalng sifaltnyal membudalyal. Alpalpun traldisi 

algalmal altalu sistem kepercalyalaln yalng dialnut individu merupalkaln 

pengallalmaln spirituall setialp individu alkaln unik. 

4) Krisis daln perubalhaln 

Krisis perubalhaln terhaldalp individu sering ditalndali 

dengaln munculnyal perubalhaln seperti sualtu penyalkit, 

penderitalaln proses penualaln, kehilalngn balhkn kemaltialn. Krisis 
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dalpalt berhubungaln dengaln teralpi pengobaltaln altalu situalsi yalng 

mempengalruhi seseoralng. Contohnyal individu dengaln penyalkit 

terminall, keyalkinaln spirituall daln keinginaln individu untuk 

berdoal alkaln lebih tinggi jikal dibalndingkaln dengaln individu 

dengaln penyalkit tidalk terminall. 

5) Terpisalh dalri ikaltaln spirituall 

Individu yalng mengallalmi salkit misallnyal salkit alkut malka l 

individu tersebut seringkalli meralsal terisolalsi daln kehilalngaln 

dukungaln sosiall sehinggal alkaln merubalh alktivitals kesehalrialnnyal 

seperti berkumpul dengaln kelualrgal daln temaln-temaln malupun 

alcalral kealgalmalaln yalng paldal alkhirnyal individu tersebut terpisalh 

dalri ikaltaln spiritualldaln alkaln berisiko terjaldi prubalhaln fungsi 

spirituallnyal. 

6) Isu morall terkalit dengaln teralpi 

Paldal beberalpal keyalkinaln, proses penyembuhaln terhalda lp 

penyalkit dialnggalp sebalgali calral Tuhaln dallalm memberikaln 

palndalngaln terhaldalp kebesalraln-Nyal. Alkaln tetalpi aldal pulal 

beberalpal keyalkinaln yalng alkaln menolalk terhaldalp intervensi 

pengobaltaln. 

7) Alsuhaln keperalwaltaln yalng kuralng sesuali 

Klien berhalk mendalpaltkaln pemenuhaln terhalda lp 

kebutuhaln spirituall, tetalpi pemenuhaln tersebut terkaldalng tidalk 

terpenuhi dengaln berbalgali allalsaln justru pemberi alshaln 
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keperalwaltaln menghndalr untuk emberikaln alsuhaln spirituall. 

Berbalgali allalsaln tersebut alpalbilal klien daln peralwalt mengalnut 

kepercalyalaln sepectrum yalng luals altalupun berbedal keyalkinaln 

sertal peralwalt meralsal tidk yalkin terhaldalp system kepercalyalaln 

diri sendiri. 

8) Pengallalmaln hidup sebelumnyal 

Pengallalmaln hidup individu dalpalt bersifalt positf malupun 

negaltif daln di alntalral kedualnyal alkaln memberi pengalruh terhaldalp 

spirituallitals seseoralng. Hall tersebut jugal tergalntung balgalimalna l 

individu mempersepsikaln kejaldialn tersebut secalral spirituall. 

Ketikal terdalpalt pengallalmaln yalng menyenalngkaln malkal alkaln 

timbul ralsal bersyukur kepaldal Tuhaln nalmun seballiknyal aldal yalng 

meralsal balhwal hall tersebut tidalk perlu untuk disyukuri. 

(Wildalnal, 2021) 

4. Hubungalaln spirituallita ls dengaln tingkalt kecemalsaln terhaldalp 

kemaltialn 

Malsallalh lalnsial dallalm menghaldalpi kemaltialn aldallalh aldalnya l 

ketegalngaln alntalral keinginaln hidup lebih lalmal daln kenyaltalaln balhwa l 

seseoralng semalkin dekalt dengaln kemaltialn seiring bertalmbalhnyal usial 

umur. Selalin itu, lalnjut usial sering kalli meralsal talkut terhaldalp kemaltialn 

kalrenal ketidalkpalstialn tentalng kehidupaln setelalh kemaltialn, penyebalb 

kemaltialn daln balgalimalnal kemaltialn terjaldi. 

Lalnsial yalng mengalnggalp kemaltialn sebalgali alncalmaln alkaln 
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menciptalkaln ralsal cemals dallalm diri merekal. Dimalnal peralsalaln cemals 

muncul sebalgali respon terhaldalp ralsal talkut alkaln sesualtu yalng 

menghalncurkaln, merugikaln altalu melukali dirinyal. Kecemalsaln 

menyebalbkaln berbalgali respon fisik daln psikologis yalng menurunkaln 

kuallitals hidup lalnsial. 

Kecemalsaln yalng diralsalkaln lalnsial memalksal merekal untuk 

mengaltalsinyal. Lalnsial alkaln menalmpilkaln perilalku aldalptif seperti 

melalkukaln sualtu yalng sibuk, bercerital altalu curhalt kepaldal oralng lalin, 

dibalwal kelualr untuk hiburaln daln ibaldalh altalu mendekaltkaln diri kepalda l 

Tuhaln. Dimalnal hall tersebut merupalkaln bentuk dalri upalyal seseoralng 

meningkaltkaln spirituallitalsnyal. Selalin itu spirituall dalpalt mengaltalsi 

kecemalsaln yalng diralsalkaln lalnsial. 

Kuallitals spirituall paldal lalnsial salngalt penting sebalgali sistem 

pendukung dallalm menjallalnkaln kehidupalnnyal. spirituall aldallalh sualtu 

konsep yalng berkalitaln dengaln calral seseoralng mengelolal daln 

mendalyalgunalkaln malknal-malknal, nilali daln kuallitals kehidupaln spirituall 

dallalm dirinyal. Sehinggal dallalm menghaldalpi kemaltialn lalnsia l 

mmbutuhkaln aldalnyal upalyal yalng dalpalt meningkaltkaln talralf kehidupala ln 

spirituallnyal. 

Penerimalaln yalng tulus tentalng kemaltialn dalpalt membalntu 

malnusial menjallalni kehidupaln yalng lebih balhalgial. Perkembalngaln 

spirituall yalng maltalng paldal lalnsial membalntu dallalm menghaldalpi daln 

menerimal kenyaltalaln, berperaln alktif dallalm kehidupaln, sertal membentuk 
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malknal daln tujualn keberaldalaln seseoralng dallalm hidupnyal, ralsal percalya l 

diri, kemalmpualn membentuk alrti daln tujualn keberaldalalnnyal di dallalm 

hidupnyal, ralsal percalyal diri, malmpu membinal integritals prsonall daln 

meralsal dirinyal berhalrgal, meralsalkaln kehidupaln yalng terlihalt melallui 

halralpaln, sertal malmpu mengembalngkaln hubungaln alntalral malnusial yalng 

positif. 
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B. Keralngkal Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keteralngaln: 

 : valrialbel yalng tidalk diteliti 

 : valrialbel yalng diteliti 

Galmbalr 2.1. Keralngkal Teori 

 

Lanjut usia 

Perubahan : 

1. Biologis 

2. Psikologis 

3. Social  

Kematian  

Factor factor penyebab 

kecemasan : 

1. Factor biologis  

2. Factor psikologis 

3. Factor keluarga 

Gejala kecemasan 

terhadap kematian : 

1. Fisik 

2. Gejala kognitif 

3. Gejala perilaku 

Dampak kecemasan 

terhadap kematian : 

1. Factor biologis 

2. Factor psikologis 

3. Factor keluarga 

Factor yang mempengaruhi 

spiritualitas : 

1. Tahap perkembangan 

2. Keluarga 

3. Latar belakang budaya 

4. Pengalam hidup 

5. Krisis dan perubahan 

6. Isu moral terkait terapi 

7. Asuhan keperawatan 

Spiritual  

Karakteristik spiritual : 

1. Hubungan dengan diri 

sendiri 

2. Hubungan dengan alam 

dan orang lain 

3. Hubungan dengan tuhan Kecemasan 

terhadap kematian 
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C. Hipotesis 

Hal : aldal hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn paldal lalnsial di Palnti Werdhal. 

H0 :  tidalk aldal hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn paldal lalnsial di Palnti Werdhal. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 
A. Keralngkal Konsep 

Valrialbel bebals Valrialbel terikalt 

 

    
 

Galmbalr 3.1. . Keralngkal Konsep 

 
B. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel aldallalh kalralkteristik yalng dialmalti yalng mempunyali valrialsi 

nilali daln merupalkaln operalsionallisalsi dalri sualtu konsep algalr bisal diteliti daln 

ditentukaln tingkaltnyal. Valrialbel dalri penelitialn ini terdiri dalri valrialbel 

independen daln valrialbel dependen. 

1. Valrialbel independen 

Valrialbel independen (valrialbel bebals) merupalkaln valrialbel yalng 

menjaldi sebalb timbul dalri valrialbel dependen, dalpalt dikaltalkaln pula l 

sebalgali mempengalruhi valrialbel dependen.valrialbel independen dallalm 

penelitialn ini aldallalh spirituallitals. 

2. Valrialbel dependen 

Valrialbel dependen (valrialbel terikalt) aldallalh valrialbel yalng 

dipengalruhi yalng menjaldi alkibalt aldalnyal valrialbel bebals. Valrialbel 

dependen dallalm penelitialn ini yalitu tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn. 

Spiritualitas  
Tingkat kecemasan menghadapi 

kematian pada lansia 
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C. Jenis daln Desalin Penelitialn 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kualntitaltif dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln cross section. Cross section yalitu jenis penelitialn 

dimalnal valrialbel independent daln dependen dilalkukaln observalsi daln 

pengukuraln daltal valrialbel halnyal saltu kalli paldal salalt bersalmalaln. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalral spirituallitals dengaln tingkalt 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial. 

 

D. Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh keseluruhaln subjek altalu objek yalng menjaldi 

salsalraln peneliti. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh lalnsial di Rumalh 

Pelalyalnaln Lalnjut Sosiall Wening Walrdoyo Ungalraln berjumlalh 85 daln 

Rumalh Pelalyalnaln Sosiall  Pucalng Galding berjumlalh 100  totall  berjumlalh 

185 lalnsial bulaln November salmpali Desember 2022 

2. Sa lmpel 

Salmpel yalitu balgialn dalri jumlalh obyek yalng diteliti untuk 

mewalkili dalri populalsi (Notoaltmojo, 2012)., rumus penentualn besalr 

salmpel yalng alkaln dialmbil menggunalkalm rumus Slovin, sebalgali berikut : 

n =        N 

         1+N (d)2 

Keteralngaln : 

n = jumlalh salmpel 

N  = salmpel yalng digunalkaln 

d = tingkalt signifikalnsi (0,05) 
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Sehinggal,  

n =   N 

     1 + N (d)2 
 

n =     185 
1 + 185 (0,05)2 

n =     185 
1 + 185 (0,0025) 
 

n = 185 
1,4625 

 

n = 126,49 dibulaltkaln 126 responden 

Berdalsalrkaln hitungaln dialtals malkal besalr salmpel sebesalr 126 

responden 

a. Kriterial inklusi : 

a. Lalnsial prial altalu walnital berusial 60-90 talhun 

b. Lalnsial yalng sudalh tinggall di palnti 1 bulaln 

c. Lalnsial yalng bersedial menjaldi responden 

b. Kriterial eksklusi : 

Lalnsial yalng mengallalmi galnggualn fungsi kognitif beralt 

3. Tehnik salmpling 

Tehnik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln aldallalh non 

probalbility salmpling yalitu consecutive salmpling alrtinyal salmpel yalng 

dialmbil aldallalh seluruh subjek yalng dialmalti daln memenuhi kriteria l 

pemilihaln salmpel yalng kemudialn dimalsukkaln dallalm salmpel salmpali 

besalr salmpel yalng diperlukaln terpenuhi. 
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E. Tempalt daln Walktu Penelitia ln 

Penelitialn ini dilalkukaln di wilalyalh Rumalh Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut 

Usial Wening Walrdoyo Ungalraln daln Rumalh Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Tresnal Werdhal Pucalng Galding Semalralng. Pengalmbilaln daltal dilalkukaln palda l 

bulaln Algustus 2022 salmpali Malret 2023. 

 

F. Definisi Operalsionall 

Ta lbel 3.1.  Definisi opera lsiona ll 

Va lria lbel Definisi operalsiona ll Alla lt ukur Ha lsil ukur Ska lla l 

Independen : 

Spiritua llita ls 

Tingkalt Kema lmpualn 

spiritua ll la lnsia l da lla lm  

berinteralksi dengaln 

dirinyal sendiri, oralng 

la lin, lingkungaln daln 

Tuhaln  

Da lily 

Spiritua ll 

Experience 

Scalle (DSES) 

Tota ll skor 15 – 90 

1. Nila li 15-40 rendalh 

2.  Nila li 41-65 sedalng 

3.  Nila li 66-90 tinggi 

Ordinall 

Dependen : 

Tingkalt 

kecemalsa ln 

terha ldalp 

kemaltia ln 

pa ldal la lnsia l 

Kondisi emosionall 

ya lng tidalk 

menyenalngkaln dialla lmi 

oleh  seseoralng seca lra l 

subjektif ketikal 

memikirkaln tentalng 

kemaltia ln. 

Dea lth alnxiety 

sca lle 

Tota ll skor 15-75 

1.  Nila li 15-35 = 

kecemalsa ln rendalh 

2.  Nila li 36-55 = 

kecemalsa ln seda lng 

3.  Nila li 56-75 = 

kecemalsa ln bera lt 

Ordinall 

 

G. Instrumen / Allalt Pengumpulaln Daltal 

1. Instrument penelitialn 

Sebalgali balhaln yalng dipergunalkaln untuk mengumpulkaln sebualh 

daltal, allalt penelitialn berupal lembalr kuesioner, formulir observalsi serta l 

bentuk lalin yalng berhubungaln dengaln caltaltaln daltal (Notoaltmodjo, 2010). 

Penelitialn ini menggunalkaln allalt ukur lembalr kuesioner, dimalnal 

kuesioner ini digunalkaln sebalgali falktal yalng alkuralt daln nyaltal dallalm 

membualt kesimpulaln. Instrumen pengumpulaln daltal ini terdiri dalri 3 
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balgialn, yalitu : 

a. Kuesioner Daltal Demogralfi 

Kuesioner yalng berisi instrument penelitialn untuk 

mendalpaltkaln daltal responden yalitu identitals, usial, jenis kelalmin. 

b. Kuesioner Spirituallitals Lalnsial 

Instrumen yalng digunalkaln aldallalh kuesioner Dalily Spirituall 

Experience Scalle (DSES) yalng terdiri dalri 15 pertalnyalaln yalng 

bersifalt positif (falvoralble) yalng berhubungaln dengaln pengallalmaln 

spirituall individu dallalm kehidupaln sehalri-halri. Skallal yalng 

digunalkaln dallalm kuesioner aldallalh skallal likert. 15 pertalnyalaln mulali 

dalri nomor 1 salmpali nomor 15 diberi nilali 1 paldal jalwalbaln tidalk 

pernalh, nilali 2 paldal jalwalbaln saltu kalli paldal saltu walktu, nilali 3 paldal 

jalwalbaln beberalpal halri, nilali 4 paldal jalwalbaln halmper setialphalri, nilali 

5 paldal jalwalbaln setialp halri daln nilali 6 paldal jalwalbaln beberalpal kalli 

sehalri.  

Talbel 3.2. Blue Print DSES 
No Indikaltor Fa lvoralble Unfa lvoralble 

1.  Keha ldiraln tuhaln 1 - 

2. Hubungaln sesa lma l 2 - 

3. Kegembirala ln sa la lt beribalda lh 3 - 

4. Kekua lta ln alga lma l daln spiritua llita ls 4 - 

5. Kenya lmalna ln alga lma l daln spiritua llita ls 5 - 

6. Keda lma lia ln baltin 6 - 

7. Ba lntua ln Tuhaln 7 - 

8. Bimbinga ln Tuhaln 8 - 

9. Ra lsa l cinta l Tuha ln seca lra l lalngsung 9 - 

10. Ra lsa l cinta l Tuha ln melallui ora lng la lin 10 - 

11. Keka lgumaln ciptala ln Tuhaln 11 - 

12. Ra lsa l syukur a lta ls ka lrunial 12 - 

13. Ra lsa l peduli 13 - 

14. Menerimal ora lng lalin 14 - 

15. Ra lsa l ingin lebih dekalt dengaln Tuhaln 15 - 

16. Sebera lpal deka lt dengaln tuhaln  16 - 

 Tota ll  16  
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c. Kuesioner Kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn 

Paldal penelitialn ini skallal yalng digunalkaln untuk mngukur 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn yalitu aldalptalsi yalng dibualt oleh 

Templer paldal talhun 1970 yalitu Dealth Alnxiety Scalle (DAlS) yalng 

dikembalngkaln oleh (Yuliyalnti, 2021) kemudialn diterjemalhkaln 

dallalm bentuk Balhalsal Indonesial daln disesualikaln dengaln normal yalng 

berlalku. Skallal tersebut terdiri dalri 5 alspek dialntalralnyal yalitu 

ketalkutaln umum alkaln kemaltialn, ketalkutaln meralsal salkit, berbalgi 

pikiraln tentalng kemaltialn, walktu bergalnti dengaln cepalt, daln 

ketalkutaln paldal malsal depaln. 

Talbel 3. 3.  Blue print Dealth Alnxiety Scalle (DAlS) 
No. Indikaltor  Fa lvoralble Unfa lvoralble 

1. Kecema lsa ln seca lra l umum 

mengenali kemaltia ln 

1 5,7 

2. Keta lkuta ln alka ln meralsa lka ln sa lkit 4,9,11 6 

3. Berba lga li pemikiraln tenta lng 

kemaltia ln 

14 2,3 

4. Berga lntinyal wa lktu ya lng sa lngalt 

cepa lt 

8,12 - 

5. Keta lkuta ln alka ln malsa l depa ln 10,13 15 

 

 

 

2. Uji Instrumen 

Pengumpulaln daltal menggunalkaln dual kuesioner yalng disusun 

peneliti telalh diuji valliditals daln relialbiliitalsnyal, sehinggal kuesioner yalng 

digunalkaln telalh dinyaltalkaln balku. Kuesioner yalng pertalmal digunalkaln 

untuk mengukur spirituallitals paldal lalnsial daln tingkalt kecemalsaln 

menghaldalpi kemaltialn. 
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a. Kuesioner spirituallitals 

Uji valliditals dallalm instrument DSES dilalkukaln oleh 

Underwood daln Teresi (2002) dengaln nilali r talble 0,2104 kemudialn 

halsil yalng didalpaltkaln paldalr hitung alntalral 0,36-0,83. Malkal dalri itu 

kuesioner DSES dikaltalkaln vallid. 

b. Kuesioner kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn  

Berdalsalrkaln perhitungaln dengaln SPSS Versi 22 for windows 

indeks dalyal bedal alitem yalng tinggi memperoleh halsil berkisalraln 

alntalral 0,349 salmpali 0,560, sedalngkaln indeks dalyal bedal alitem 

rendalh berkisalraln -0,059 hinggal 0,263. Estimalsi relialbility 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn (dealth alnxiety scalle) dalri 15 alitem 

memperoleh halsil sebesalr 0,715 dengaln menggunalkaln teknik Allphal 

Cronbalch’s, setelalh dilalkukalnnyal system gugur relialbilitals skalla l 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn menjaldi 0,790 dalalri 9 alitem 

dengaln indeks dalyal bedal tinggi, sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwa l 

skallal kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn relia lble. 

 

H. Metode Pengumpulaln Daltal 

Proses dikumpulkalnnyal daltal merupalkaln pendekaltaln dengaln subjek 

dallalm penelitialn yalng digunalkaln untuk meneliti. Talhalpaln mengumpulkaln 

daltal tergalntung dengaln keralngkal rencalnal penelitialn sertal teknik instrumen 

yalng dipalkali (Nursallalm, 2008). Metode pengumpulaln daltal yalitu 

menggunalkaln kuesioner yalng diberikaln paldal responden daln observalsi secalral 

lalngsung untuk mengetalhui alktivitals responden. Pengalmbilaln daltal daln 
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prosedur mengumpulkaln daltal yalng diteliti diproses secalral dibalwalh ini: 

1. Peneliti memintal izin ke pihalk alkaldemik untuk memintal suralt izin 

penelitialn 

2. Suralt izin penelitialn dalri pihalk alkaldemik sudalh diterimal malkal peneliti 

alkaln memberikaln suralt tersebut ke pihalk Dinals Sosiall Provinsi Jalwal 

Tengalh. 

3. Peneliti memberikaln penejelalsaln kepaldal responden tentalng tujualn 

penelitialn 

4. Penelitialn menjelalskaln tentalng calral mengisi kuesioner kepaldal responden 

5. Membalcalkaln lembalraln berisi pertalnyalaln altalu kuesioner untuk diberi 

jalwalbaln dalri responden dengaln aldalnyal palndualn peneliti, jikal responden 

tidalk mengerti mengenali pertalnyalaln yalng diberikaln malkal peneliti alkaln 

menjelalskaln pertalnyalaln kuesioner tersebut. 

6. Daltal yalng sudalh terkumpul kemudialn di cek kemballi kelengkalpalnnyal 

daln dialnallisal. 

 

I. Alnallisal Daltal 

1. Teknik mengolalh daltal 

Teknik mengolalh daltal dilalkukaln sesuali dengaln proses 

pengolalhaln daltal seperti berikut : 

a. Editing 

Daltal yalng terkumpul dilalkukaln proses editing untuk 

memeriksal lengkalp altalupun kealkuraltaln daltal sertal memeriksal halsil 

jalwalbaln dalri responden, alpalkalh sudalh sesuali dengaln malksud yalng 



34 

 

 

dialjukaln 

b. Coding 

Seluruh daltal yalng telalh selesali diedit diberikaln kode untuk 

memudalhkaln peneliti mempelaljalrinyal. 

c. Entry 

Talhalp pemalsukaln daltal yalng sudalh dilalkukalnnyal coding palda l 

progralm computer  

d. Clealning 

Membualng daltal yalng sudalh tidalk dipalkali altalu digunalkaln 

2. Alnallisal Daltal 

Alnallisal daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisa l 

uivalrialt daln bivalrialt. 

a. Alnallisal univalrialt 

Alnallisal univalrialt merupalkaln alnallisal yalng digunalkaln 

terhaldalp tialp valrialbel halsil penelitialn. Alnallisal univalrialt bertujualn 

untuk menjelalskaln altalu mendeskripsikaln kalralkteristik dalri setialp 

valrialbel penelitialn. Daltal yalng dialnallisal dallalm penelitialn ini aldallalh 

daltal tingkalt spirituall daln kecemalsaln terhaldalp kemaltialn daltal alnallisa l 

daln dijaldikaln dallalm bentuk distribusi frekuensi daln presentalse dalri 

setialp valrialbel. 

b. Alnallisal Bivalrialt 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln uji korelalsi Sommers 

nonpalralmetrik yalng digunkaln untuk mengalnallisis sualtu hubungaln di 
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alntalral dual valrialbel yalng memiliki skallal daltal ordinall. 

J. Etikal kenelitialn 

Kode etik penelitialn dialrtikaln sebalgali alcualn etikal yalng dilalkukaln oleh 

penelitialn yalng terlibalt alntalral peneliti, subjek penelitialn daln malsyalralkalt yalng 

malndalpaltkaln pengalruh dalri yalng dihalsilkaln dalri penelitialn ini (Allhalmid, 

Thallhal, 2019). Setelalh memperoleh persetujualn dalri pihalk palnti untuk 

melalkukaln penelitialn dengaln memperhaltikaln etikal penelitialn, mencalkup : 

Lembalr persetujualn, talnpal nalmal, keralhalsialaln, halk responden. 

1. Informed consent (lembalr persetujualn) 

Formulir izin digunalkaln sebalgali dokumentalsi dallalm penelitialn 

yalng dilengkalpi informalsi tujualn dalri penelitialn. Responden memiliki 

kebebalsaln untuk berpalrtisipalsi altalu menolalk peneliti tidalk memalksal daln 

menghalrgali setialp keputusaln. 

2. Alnonimity (talnpal nalmal) 

Dallalm riset penelitialn ini tidalk menyaltumkaln nalmal palnjalng altalu 

nalmalpendek alkaln tetalpi mencalntumkaln nalmal inisiall sertal kode paldal 

lembalr penelitialn untuk mengumpulkaln daltal. Sertal menjalgal privalsi daln 

nalmal salmalraln altalu inisiall. 

3. Confidentiallty (keralhalsialaln) 

Menjalgal alkaln ralhalsial dalri halsil daltal penelitialn, sertal informalsi 

yalng didalpalt dijalmin keralhalsialalnyal. Halsil riset penelitialn ini alkaln di jalga l 

keralhalsialaln daln tidalk menyebalrkaln daltal dalri responden. 
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4. Beneficience (malnfalalt)  

Halralpaln dalri penelitialn ini peneliti memperhaltikaln hall yalng dalpalt 

merugikaln daln membalhalyalkaln balgi responden. Penelitialn ini tidalk 

memalkali perallaltaln sertal balhaln yalng berbalhalyal daln tempalt lokalsi 

penelitialn almaln. Pengalmbilaln daltal halnyal dengaln pengisialn kuesioner 

talnpal aldal sualtu percobalaln yalng berbalhalyal balgi responden. 

5. Nonmalleficience (kealmalnaln) 

Dallalm riset penelitialn ini peneliti meperhaltikaln hall yalng dalpalt 

merugikaln daln membalhalyalkaln balgi responden. Penelitialn ini tidalk 

memalkali perallaltaln sertal balhalnyalng berbalhalyal daln tempalt lokalsi 

penelitialn almaln. Pengalmbilaln daltal halnyal dengaln pengisialn kuesioner 

talnpal aldal sualtu percobalaln yalng berbalhalyal balgi responden 

6. Veralcity (kejujuraln) 

Riset penelitialn ini bersifalt jujur talnpal aldal ralhalsial, serta l 

mengenali informalsi aldal dallalm penilitialn, sehinggal merupalkaln halk 

responden mengetalhui tentalng informalsi yalng aldal. Penelitialn ini 

menginformalsikaln secalral jujur tentalng pengisialn kuesoner sertal malnfalalt 

dalri penelitialn 

7. Justice (kealdilaln) 

Peneliti meperlalkukaln responden dengaln salmal tidalk mebedalka ln 

seperti salmal salmal di beri bolpoin daln kuesioner yalng salmal serta l 

diperlalkukaln dengaln sopaln sertal balik talnpal membedal bedalkaln 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN 

 

Penelitialn ini bertempalt di Palnti Werdhal dimulali paldal bulaln November 

2022. Responden talng dialmbil sesuali dengaln kriterial inklusi daln ekslusi yalng 

dihitung menggunalkaln rumus slovin yalng berjumlalh 126 responden. Halsil 

penelitialn ini meliputi daltal umum yalng memualt spesifik responden berdalsalrka ln 

usial, jenis kelalmin, lalmal tinggall dipalnti, frekuensi kunjungaln daln algalmal, 

sedalngkaln daltal khusus yalitu spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn paldal lalnsial. 

A. Alnallisal Univalrialt 

1. Kalralkteristik Lalnsial Berdalsalrkaln Usial  

Ta lbel 4.1.  Distribusi frekuensi lalnsial berdalsalrkaln usial di Palnti   Werdhal 

November 2022 (n=126) 

Usial  Frekuensi Presentalse 

Usial lalnjut (60-74 talhun) 

La lnsial tual (75-90 talhun) 

La lnsial sa lngalt tual (>90 

talhun) 

69 

51 

6 

54,8 

40,5 

4,8 

Totall  126 100,0 

 

Talbel 2.1 menunjukaln balhwal sebalgialn besalr responden berusia l 

60-74 talhun sejumlalh 69 oralng ( 54,8%), lalnsial berusial 75-90 talhun 

sejumlalh 51 oralng ( 40,5% ), lalnsial berusial >90 talhun sejumlalh 6 oralng ( 

4,8%). 
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2. Kalralkteristik lalnsial berdalsalrkaln lalmal tinggall 

Ta lbel 4.2. Distribusi frekuensi lalnsia l berdalsalrkaln lalmal tingga ll di Palnti 

Werdhal November 2022 (n=126) 
La lma l tinggall Frekuensi Persenta lse 

< 1 talhun 

1-5 talhun 

>5 ta lhun 

4 

109 

13 

3,2 

86,5 

10,3 

Tota ll 126 100,0 

 

Talbel 2.2 menunjukkaln balhwal dalri lalnsial yalng lalmal tinggall 

kuralng dalri 1 talhun sejumlalh 4 lalnsial ( 3,2%) daln dengaln lalmal tinggall 1 

salmpali 5 talhun sejumlalh 109 lalnsial (86,5%) daln lalmal tinggall lebih dalri 5 

talhun sejumlalh 13 lalnsial (10,3%). 

3. Kalralkteristik lalnsial berdalsalrkaln jenis kelalmin 

Ta lbel 4.3. Distribusi frekuensi lalnsia l berdalsalrkaln jenis kelalmin di Palnti 

Werdhal November 2022 (n=126) 
Jenis kela lmin Frekuensi Persenta lse 

La lki-la lki 

Perempualn  

33 

93 

26,2 

73,8 

Tota ll  126 100,0 

 

Talbel 2.3 menunjukaln balhwal lalnsial berjenis kelalmin perempualn 

sejumlalh 93 lalnsial (73,8%) daln lalki-lalki sejumlalh 33 lalnsial (26,2%). 

4. Kalralkteristik lalnsial berdalsalrkaln frekuensi kunjungaln kelualrgal 

Ta lbel 4.4. Distribusi lalnsial berdalsalrka ln frekuensi kunjungaln di Pa lnti Werdhal 

November 2022 (n=126) 
Frekuensi kunjungaln Frekuensi Persenta lse 

sering 

ja lra lng 

tida lk pernalh 

5 

21 

100 

4,0 

16,7 

79,4 

Tota ll 126 100,0 

 

Talbel 2.4 Menunjukaln balhwal dalri 126 lalnsial didalpaltkaln raltal-ralta l 

lalnsial frekuensi kunjungaln sering sebalnyalk 5 oralng (4,0%), kemudialn 

frekuensi kunjungaln jalralng sebalnyalk 21 oralng (16,7%), daln frekuensi 
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kunjungaln tidalk pernalh sebalnyalk 100 oralng (79,4%). 

5. Kalralkteristik lalnsial berdalsalrkaln algalmal 

Ta lbel 4.5. Distribusi frekuensi berda lsalrkaln a lgalmal di Pa lnti Werdhal     

November 2022 (n=126) 
Alga lma l  Frekuensi Persenta lse 

muslim 

non muslim 

108 

18 

85,7 

14,3 

Tota ll 126 100,0 

 

Talbel 2.5 Menunjukaln balhwal dalri 126 lalnsial didalpaltkaln sebalgia ln 

besalr lalnsial yalng beralgalmal muslim sejumlalh 108 lalnsial (85,7%), daln 

yalng beralgalmal non muslim sejumlalh 18 lalnsial (14,3%). 

6. Distribusi spirituallitals paldal lalnsial  

Ta lbel 4.6. Kralkteristik lalnsial berdalsalrkaln spirituallitals paldal lalnsial di Palnti   

Werdhal November 2022 (n=126) 
Spiritua llita ls  Frekuensi Persenta lse 

rendalh 

seda lng 

tinggi 

10 

42 

74 

7,9 

33,3 

58,7 

Tota ll 126 100,0 

 

Talbel 2.6 Menunjukaln balhwal dalri 126 lalnsial, 10 lalnsial (7,9%) 

beraldal paldal kaltegori spirituallitals rendalh daln 42 lalnsial (33,3%) beraldal 

paldal kaltegori spirituallitals sedalng daln 74 lalnsial (58,7%) beraldal palda l 

kaltegori lalnsial beralt. 

7. Distribusi berdalsalrkaln Kecemalsaln Menghaldalpi Kemaltialn lalnsial 

Ta lbel 4.7. Ka lralkteristik lalnsial berdalsalrkaln Kecemalsaln Menghalda lpi 

Kemaltialn paldal La lnsial di Pa lnti Werdhal November 2022 (n=126) 
Kecema lsa ln menghaldalpi 

kemaltia ln 
Frekuensi Persenta lse 

rendalh 

seda lng 

beralt  

77 

45 

4 

61,1 

35,7 

3,2 

Tota ll 126 100,0 
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Talbel 2.8 Menunjukkaln balhwal dalri 126 lalnsial, 77 lalnsial (61,1%) 

beraldal paldal kaltegori kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn rendalh daln 45 

lalnsial (35,7%) beraldal paldal kaltegori kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn 

sedalng, daln 4 lalnsial (3,2%) beraldal paldal kaltegori kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn tinggi. 

 

B. Alnallisal Bivalrialt 

1. Uji korelalsi sommers 

Ta lbel 4.8. Hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghdalpi 

kemaltialn palda l lalnsial (n=126) 

 

Kecema lsa ln menghaldalpi 

kemaltia ln Tota ll r p 

rendalh seda lng beralt 

spiritua llita ls 

rendalh 

seda lng 

tinggi 

6 

0 

71 

0 

42 

3 

4 

0 

0 

10 

42 

74 

- 0,744 0,000 

Tota ll  77 45 4 126   

 

Talbel 2.8 Menunjukaln halsil alnallisis didalpaltkaln daltal balhwal 

terdalpalt hubungaln yalng bermalknal alntalral spirituallitals dengaln tingkalt 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial dengaln melihalt halsil nilali p 

vallue sig yalitu 0,000 altalu p vallue <0,05. Sedalngkaln untuk mengetalhui 

keeraltaln hubungaln alntalral spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln 

menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial dilihalt dalri kolom correlaltion 

coefficient -0,744 balhwal aldal hubungaln alntalral spirituallitals dengaln tingkalt 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial, hubungaln alnaltalral dua l 

valrialbel tersebut dikaltegorikaln kualt dengaln melihalt talbel keeraltaln 

hubungaln. 
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BAlB V 

PEMBAlHAlSAlN 

 

Balb ini peneliti menjelalskaln tentalng halsil penelitialn mengenali hubungaln 

spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial di Palnti 

Werdhal. Dilalkukaln paldal talnggall 2 Desember salmpali 29 Desember 2022. Salmpel 

yalng dialmbil sebalnyalk 126 responden dengaln calral menyebalr kuesioner tentalng 

spirituallitals daln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn dallalm kuesioner 

tersebut terdalpalt 15 pertalnyalaln. Halsil penelitialn ini menjelalskaln tentalng 

kalralkteristik responden yalng digunalkaln oleh peneliti yalitu usial, jenis kelalmin, 

lalmal tinggall, frekuensi kunjungaln, algalmal daln hubungaln spirituallitals dengaln 

tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial. 

A. Kralkteristik responden  

1. Usial  

Penelitialn ini menunjukaln balhwal sebalgialn besalr responden 

berusial 60-74 talhun sejumlalh 69 oralng dengaln presentalse 54,8%. 

Menurut peneliti, usial 60-74 talhun aldallalh usial dimalnal spirituall lalnsia l 

mulali meningkalt, kalrenal paldal usial itu lalnsial mulali meralsal lemalh daln 

dekalt dengaln kemaltialn sehinggal lalnsial mulali memperbaliki altalu 

menalmbalh alspek spirituall merekal.  

Lalnjut usial menyaldalri bertalmbalhnyal usial balhwal dirinya l 

mengallalmi kemunduraln dalri kondisi sebelumnyal. Proses penualaln ini 
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menybalbkaln terjaldinyal galnggualn kognitif, dimalnal galnggualn ini 

mempengalruhi dalyal ingalt daln kecerdalsaln yalng meliputi calral berfikir, 

pelalksalnalaln daln perencalnalaln. 

Sejallaln dalri penelitialn yalng didalpaltkaln oleh (Malnning et all., 

2019) menunjukkaln balhwal sebalnyalk 73 oralng berusial 60-75 talhun daln 

58 oralng berusial 75-90 talhun. Penualaln menyebalbkaln terjaldinya l 

penurunaln respon motorik daln persepsi sensori balgialn inti syalralf serta l 

terjaldi proses turunnyal respon proprioseptif. Berubalhnyal mekalnisme ini 

menyebalbkaln menurunnyal paldal fungsi kognitif (Nursalaldalh & 

Subalrdhini, 2022). 

2. Lalmal tinggall  

Penelitialn ini didalpaltkaln balhwal lalnsial yalng lalmal tinggall kuralng 

dalri 1 talhun sejumlalh 4 lalnsial ( 3,2%) daln dengaln lalmal tinggall 1 salmpali 

5 talhun sejumlalh 109 lalnsial (86,5%) daln lalmal tinggall lebih dalri 5 talhun 

sejumlalh 13 lalnsial (10,3%). Menurut penelitialn dalri Alnital (2019) 

didalpaltkaln halsil lalmal tinggall terhaldalp tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn berpengalruh dengaln lalnsial yalng tinggall di Palnti Werdha l 

mengallalmi kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn sedalng.  

Sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln  (Mellalwalti et all., 

2019) menunjukaln balhwal lingkungaln tempalt tinggall menjaldi falktor 

penting yalng berpengalruh terhaldalp kuallitals hidup lalnsial lingkungaln 

tempalt tinggall yalng berbedal mengalkibaltkaln perubalhaln peraln lalnsia l 

dallalm menyesualikaln diri balgi lalnsial, perubalhaln peraln dallalm kelualrgal, 
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sosiall ekonomi, daln sosiall malsyalralkalt tersebut mengalkibaltkaln 

kemunduraln dallalm beraldalptalsi dengaln lingkungaln balru daln berinteralksi 

dengaln lingkungaln sosiallnyal berbedal dengaln lalnsial yalng tinggall di palnti 

alkaln mengallalmi palpalraln terhaldalp lingkungaln daln temaln balru yalng 

menghalruskaln lalnsial beraldalptalsi secalral positif altalupun negaltif.  

Pendalpalt peneliti lalmal tinggall mempengalruhi halsil spirituallitals 

kalrenal falktor lingkungaln yalng aldal dipalnti salling berinteralksi sesalma l 

lalnsial yalng memiliki lingkungaln sosiall yalng balru sertal salling 

berinteralksi sesalmal lalnsial yalng salling mendukung untuk melalkukaln 

kegialtaln spirituallitals yalng aldal dipalnti yalng dalpalt mempengalruhi 

spirituallitals lalnsial tersebut.   

3. Jenis kelalmin  

Penelitialn ini didalpaltkaln balhwal malyoritals responden berjenis 

kelalmin perempualn sejumlalh 93 lalnsial 73,8% daln lalki-lalki sejumlalh 33 

lalnsial 26,2%. Menurut  (Falridal et all., 2021) jumlalh lalnsial perempualn 

lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln jumlalh jenis kelalmin lalki-lalki. 

Sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Rindalyalti et 

all., 2020) menunjukaln balhwal jenis kelalmin perempualn didalpaltkaln 27 

lalnsial daln jenis kelalmin lalki-lalki didalpaltkaln 14 lalnsial. Perempualn lebih 

mudalh mengallalmi kecemalsaln dual kalli lebih besalr dalri paldal lalki-lalki. 

Hall ini dalpalt disebalbkaln kalrenal aldal beberalpal falktor lalin yalng 

menyebalbkaln kecemalsaln, seperti sosiall daln budalyal, selalin itu pengalruh 

perubalhaln fisiologis yalng berkalitaln dengaln perubalhaln hormonall palda l 
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perempualn aldallalh alwall menopaluse altalu palscal menopaluse. 

4. Frekuensi kunjungaln kelualrgal 

Penelitialn ini didalpaltkaln balhwal dalri 126 lalnsial dengaln raltal-ralta l 

frekuensi kunjungaln sering sebalnyalk 5 oralng 4,0%, kemudialn frekuensi 

kunjungaln jalralng sebalnyalk 21 oralng 16,7%, daln frekuensi kunjungaln 

tidalk pernalh sebalnyalk 100 oralng 79,4%. Kunjungaln kelualrgal dalpalt 

menjaldi sualtu falktor yalng mempengalruhi kesehaltaln psikologis lalnsial di 

palnti werdhal. 

Sejallaln dengaln halsil penelitialn (Lalnsial & Kristen, 2020) 

menunjukaln balhwal meningkaltnyal frekuensi kunjungaln kelualrgal sejallaln 

dengaln meningkaltnyal kesehaltaln mentall psikologis daln fisik lalnsial. 

Lalnsial yalng tidalk pernalh dikunjungi cenderung meralsal kesepialn daln hall 

tersebut dalpalt menyebalbkaln kecemalsaln. Kunjungaln dalri kelualrga l 

memiliki alrti yalng penting balgi palral lalnsial kalrenaldalpalt memberikaln 

kegembiralaln, peralsalaln diperhaltikaln daln meningkaltkaln kesehaltaln lalnsia l 

balik fisik malupun psikis. 

5. Algalmal  

Penelitialn ini menunjukaln balhwal 126 lalnsial didalpaltkaln beralgalma l 

muslim sejumlalh 108 lalnsial 85,7%, daln yalng beralgalmal non muslim 

sejumlalh 18 lalnsial 14,3%. Algalmal sebalgali bentuk keyalkinaln malnusial 

terhaldalp sesualtu yalng bersifalt supralnalturall ternyaltal sealkaln menyertali 

malnusial dallalmrualng lingkup kehidupaln yalng luals. Algalmal memiliki 

nilali-nilali balgi kehidupaln malnusial sebalgali oralng per oralng malupun 
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dallalm hubungalnnyal dengaln kehidupaln bermalsyalralkalt (Balkalr, 2021). 

6. Spirituallitals lalnsial 

Penelitialn ini menunjukaln sebalgialn besalr lalnsial memiliki 

spirituallitals dengaln kaltegori tinggi sebalnyalk 74 lalnsial (58,7%). Ini 

menunjukaln balhwal tingkalt ketalaltaln menjallalnkaln ibaldalh dengaln balik daln 

penuh pemalknaln, tidalk terpalku paldal urusaln dunialwi tetalpi juga l 

menjallalnkaln urusaln alkhiralt yalng lebih kekall di dallalmnyal. Kebutuhaln 

spirituallitals yalng tinggi paldal lalnsial dalpalt dikalrenalkaln lalnsial sudalh tua l 

memiliki pemikiraln yalng maltalng untuk berfikir sehinggal dallalm 

menghaldalpi kemaltialn seringkalli balnyalk lalnsial yalng mendekaltkaln diri 

kepaldal Tuhaln (Setyalwaln, 2020). 

Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Salri, 2019) 

menunjukaln spirituallitals rendalh hubungaln alntalr individu dengaln 

individu lalin berkuralng balhkaln tidalk peduli dengaln penderitalaln temaln 

sebalnyalk 10 lalnsial. sedalngkaln 42 lalnsial beraldal paldal kaltegori 

spirituallitals sedalng, penyebalb dalri spirituallitals sedalng dikalrenalkaln lalnsia l 

malsih balnyalk menjallalnkaln perilalku menyimpalng dalri aljalraln algalmal. 

Dengaln melalkukaln tindalkaln menyimpalng algalmal balik dallalm perbualtaln 

individu altalu yalng merugikaln oralng lalin semalkin memperburuk 

hubungaln alntalr malnusial dengaln Tuhaln. 

7. Kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn  

 Penelitialn ini menunjukaln sebalgialn besalr lalnsial memiliki 

kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn dengaln kaltegori rendah sebalnyalk 77 
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lalnsial (61,1%). Menurut (Setyalwaln, 2020) lalnsial yalng mengallalmi 

tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn sedalng dikalrenalkaln bisa l 

memalknali daln memalhalmi sialpal dirinyal di dunial daln alpal alrti dalri 

kemaltialn. Selalin itu yalng menyebalbkaln lalnsial memiliki kecemalsaln yalng 

sedalng aldallalh keyalkinaln altalu keprcalyalaln yalng dialnut, yalitu kepercalyalaln 

yalng mengaljalrkaln altalu membualt tidalk talkut menghaldalpi kemaltialn. 

Sejallaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Dewi et all., 2019) jumlalh 

lalnsial dallalm kaltegori rendalh terdalpalt 77 lalnsial, daln jumlalh lalnsial dallalm 

ketegori beralt terdalpalt 4 lalnsial. Lalnsial aldallalh talhalp alkhir dalri siklus 

hidup malnusial, proses kehidupaln yalng tidalk bisal dihindalri daln alkaln 

diallalmi semual oralng, daln alkhirnyal menunggu kemaltialn daltalng, sehinggal 

ketikal memalsuki malsal lalnsial halnyal tinggall penyesallaln yalng diralsalkaln 

daln sulit untuk meninggallkaln dunialwi ketikal kemaltialn daltalng. 

Sedalngkaln hall utalmal yalng membualt lalnsial cemals dallalm menghaldalpi 

kemaltialn aldallalh ketidalktalhualn alkaln proses kemaltialn sendiri daln tidalk 

talhu alpal yalng alkaln terjaldi setelalh malti (Setyalwaln, 2020).  

B. Hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn 

Talbel 2.8 Penelitialn ini menunjukaln halsil uji staltistik dengaln 

menggunalkaln uji sommer’s diperoleh p vallue sig yalitu 0,000 altalu p vallue 

<0,05 hall ini menunjukaln balhwal Hal diterimal daln H0 ditolalk yalng alrtinyal 

terdalpalt hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn paldal lalnsial di palnti werdhal. Spirituallitals salngalt mempengalruhi 

tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn, alpalbilal spirituallitalsnyal balik sesuali 
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dengaln nilali algalmal daln aldalt istialdalt malkal tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn alkaln rendalh. Hall ini didukung oleh pendalpalt (Koralmalh, 2019) yalng 

menyaltalkaln balhwal spirituallitals memiliki pengalruh terhaldalp kecemalsaln 

menghaldalpi kemaltialn. 

Dallalm spirituallitals, yalng penting aldallalh membalngun kebalikaln alnaltalra l 

malnusial dengaln malnusial daln malnusial dengaln Tuhaln. Lebih jaluh, spirituallitals 

salngalt penting kalrenal dalpalt mempengalruhi tingkalt kecemalsaln menghaldalpi 

kemaltialn yalng alkaln dihaldalpi sewalktu-walktu balgi lalnsial yalng merupalkaln 

talhalp alkhir siklus hidup malnusial. Halsil penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Dinalkalralmalni et all., 2018) menyaltalkaln balhwal terdalpalt 

korelalsi alnaltalr dual valrialbel dengaln nilali signifikalnsi p = 0,001 lebih kecildalri 

0,05 (sig<0,5) malkal dikaltalkaln alnallisis tersebut halsilnyal signifikaln yalng 

beralrti aldal hubungaln alntalral spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln 

menghaldalpi kemaltialn di Dusun Talnggulalngin, Palndealn, Ngalblalk, Malgelalng, 

Jalwal Tengalh.  

Bertalmbalhnyal usial merupalkaln proses menual yalng palling krusiall 

beraldal paldal talhalp lalnsial. Lalnjut usial dipalndalng sebalgali malsal di malnal 

seseoralng mengallalmi degeneralsi biologi disertali penderitalaln dengaln berbalgali 

penyalkit, yalng malnal hall tersebut alkaln memunculkaln sualtu kesaldalraln 

dallalmdiri lalnsial mengenali kemaltialn. Kesaldalraln alkaln kemaltialn menciptalkaln 

peralsalaln talkut daln cemals paldal diri lalnsial. Oralng yalng cemals memiliki 

perbedalaln paldal kecalkalpaln psikologi daln spirituall merekal. Balnyalk oralng 

talkut daln menyalngkall alkaln daltalngnyal kemaltialn. Ketalkutaln alkaln daltalngnyal 
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kemaltialn yalng diallalmi lalnsial lebih ditekalnkaln paldal ketalkutaln alkaln 

ketidalkpalstialn penyebalb kemaltialn, kehidupaln setelalh kemaltialnnyal tersebut 

terjaldi (Alritonalng et all., 2021). 

Selalin itu menurut  (Destalrinal, 2019) falktor yalng mempengalruhi 

seberalpal balik seseoralng mengaltalsi peralsalaln altalu memalhalmi balhwal merekal 

alkaln menghaldalpi kemaltialn aldallalh kepercalyalaln daln kemalmpualnnyal 

mengaltalsi malsallalh, yalng malnal hall itu merupalkaln sallalh saltu indikaltor 

seseoralng yalng memiliki spirituallitals tinggi. Sualtu pemalhalmaln alkaln 

kemaltialn yalng cerdals secalral spirituallitals malmpu memalndalng seluruh konteks 

keberaldalaln yalng lebih luals daln mengalnggalp kemaltialn tidalk lalin dalri sualtu 

balgialndalri proses yalng berkelalnjutaln.  

Lalnsial yalng spirituallitalsnyal tinggi mengalnggalp kemaltialn bukalnla lh 

alkhir dalri khidupaln daln bukalnlalh sualtu alncalmaln balginyal, alkaln tetalpi 

kemaltialn aldallalh sualtu pendorong balgidirinyal untuk menjallalni hidup lebih 

balik. Kemaltialn lebih diterimal secalral positif, kalrenal lalnsial yalng memiliki 

spirituallitals tinggi malmpu menyikalpi daln menalnggalpi penderitalaln yalng 

menimpal secalral positif. (Dewi et all., 2019) 

Lalnsial yalng malmpu memiliki spirituallitals tinggi malmpu menghaldalpi 

kenyaltalaln alkaln kemaltialn daln tetalp berperaln alktif dallalm menjallalnkaln 

talnggung jalwalb di kehidupaln ini. Lalnsial palsralh terhaldalp ketentualn alkaln 

kemaltialn, tetalpi kepalsralhaln tersebut tetalp diiringi dengaln usalhal pemalnfalaltaln 

kehidupaln untuk menjaldi lebih balik menjelalng kemaltialn. Selalin itu lalnsial 

malmpu merumuskaln alrti daln tujualn keberaldalalnnyal di dunial yalng sementalral 
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ini. Malmpu membinal integritals personall sertal malmpu mngmbalngkaln 

hubungaln tersebut lalnsial dalpalt terbukal daln bertukalr pikiraln dengaln lalnsial 

yalng lalin mengenali pengallalmaln hidup altalu permalsallalhaln yalng dihaldalpi 

(Malnning et all., 2019). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln daln dilihalt dalri teori 

terkalit sertal penelitialn dalpalt di uralikaln balhwal penelitialn menunjukaln aldalnyal 

hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal 

lalnsial. Hall ini menunjukaln balhwal semalkin tinggi spirituallitalsnyal alkaln 

semalkin rendalh tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn. 

 

C. Keterbaltalsaln peneliti  

Keterbaltalsaln yalng ditemukaln dallalm melalkukaln penelitialn ini yalitu 

dallalm pengalmbilaln daltal dikalrenalkaln keterbaltalsaln lalnsial dallalm membalcal, 

menulis, daln memalhalmi isi pertalnyalaln, sehinggal memerlukaln balntualn 

peneliti untuk membalcal, menulis daln memalhalmi isi pertalnyalaln secalra l 

berulalng-ulalng. 

 

D. Implikalsi keperalwaltaln  

Halsil penelitialn hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemala ln 

menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial dipalnti werdhal dihalralpkaln memberikaln 

dalmpalk positif secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung: 

1. Lalnsial  

Implikalsi balgi lalnsial dallalmjalngkal pendek seperti peningkaltaln 

spirituallitalsnyal daln lalnsial lebih mendekaltkaln diri paldal Tuhalnnyal. 
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2. Peneliti selalnjutnyal  

Halsil penelitialn dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln evallualsi terhaldalp 

falktor spirituallitals daln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn.dalpalt 

menalmbalh pengetalhualn tentalng balgalimalnal hubungaln spirituallitals 

dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpikemaltialn di palnti werdhal. 

3. Tempalt penelitialn  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dijaldikaln rekomendalsi 

untukkegialtaln kealgalmalaln algalr lebih meningkaltkaln spirituallitals lalnsial 

khususnyal dallalmlingkup keperalwaltaln.  
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BAlB VI 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln tentalng 

“hubungaln spirituallitals dengaln tingkalt kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal 

lalnsial dipalnti werdhal” dalpalt disimpulkaln balhwal : 

1. Responden yalng palling balnyalk berumur 60-73 talhun, dimalnal responden 

perempualn lebih dominaln, dalri halsil didalpaltkaln sebalgialn besalr 

responden beralgalmal muslim, daln malyoritals responden tidalk pernalh 

dikunjungi kelualrgal. 

2. Spirituallitals yalng didalpaltkaln lalnsial sebalgialn besalr balik. 

3. Kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn paldal lalnsial sebalgialn besalr mengallalmi 

kecemalsaln rendalh. 

4. Terdalpalt hubungaln spirituallitals dengaln kecemalsaln menghaldalpi kemaltialn 

paldal lalnsial dipalnti werdhal, dimalnal hubungaln korelalsi keeraltaln kualt. 

 

B. Salraln 

1. Lalnsial 

Peneliti menghalralpkaln lalnsial untuk mempertalhalnkaln alktivitals 

spirituall dipalnti daln mengikuti pengaljialn daln kegialtaln kealgalmalaln 

lalinnyal secalral rutin dipalnti daln dalpalt menerimal kehaldiraln peralwalt altalu 

petugals palnti sebalgali kelualrgal balru dengaln calral tetalp mengikuti 

setialpkegialtaln yalng diselenggalralkaln oleh peralwalt daln petugals palnti 
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dengaln tujualn menghindalri kecemalsaln paldal lalnsial. 

2. Balgi tempalt penelitialn  

 Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln rekomendalsi 

kegialtaln kealgalmalaln algalr meningkaltkaln spirituallitals lalnsial khususnyal 

dallalm lingkup keperalwaltaln gerontik. 

3. Balgi institusi pendidikaln  

 Penelitialn ini dalpalt bermalnfalalt untuk menalmbalh perkembalngaln 

ilmu keperalwaltaln. 

4. Penelitialn selalnjutnyal 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sebalgali daltal daln 

informalsi dalsalr dallalm melalkukaln penelitialn lebih lalnjut. Untuk metode 

daln desalin penelitialn yalng berbedal perlu dikembalngkaln. Daln falktor lalin 

sebalgali valrialbel bebals yalng mempunyali hubungaln dengaln kecemalsaln 

menghaldalpi kemaltialn untuk diteliti, misallnyal tingkalt pendidikaln daln 

pekerjalaln. 
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